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 Sambiloto merupakan salah satu jenis tanaman banyak digunakan 
sebagai pengobatan antidiabetes, keracunan, dan demam. Kandungan 
metabolit sekunder yang terdapat dalam sambiloto adalah andrografolida.  
Andrografolida merupakan senyawa diterpen lakton yang mudah larut 
dalam metanol, etanol, piridin, asam asetat dan aseton, tetapi sedikit larut 
dalam eter dan air.  Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan kadar 
andrografolida dalam ekstrak etanol, fraksi etil asetat, dan fraksi air 
sambiloto dengan metode KLT-Densitometri. Metode analisis dalam 
penelitian ini meliputi uji selektivitas, linearitas, akurasi dan presisi serta uji 
LOD dan LOQ. Pada uji selektivitas andrografolida dieluasi pada fase diam 
silika gel 60 GF254 dan fase gerak terpilih yaitu kloroform : metanol  (2:1 
v/v) sehingga memperoleh harga Rf dan Rs (0,8125 dan 1,75) pada panjang 
gelombang 231 nm. Hasil dari validasi metode pada uji linearitas 
menunjukkan korelasi yang linear dimana r hitung (0,99501) > r tabel 
(0,878). Dari uji akurasi diperoleh nilai % recovery rata-rata 84,55 (%) pada 
konsentrasi  480, 600 dan 720 (ppm). Terkait uji presisi nilai KV dari 
masing-masing konsentrasi adalah  1,37± 1,16 (%) Untuk uji LOD dan 
LOQ yang diperoleh masing-masingnya adalah  1,542 × 10
-2 
ppm dan 5,212 
× 10
-2 
ppm. Kesimpulan pada penelitian ini kadar andrografolida yang 
diperoleh untuk ekstrak etanol adalah 66,72%, fraksi etil asetat adalah 
99,35%,  dan fraksi air 62,73 %. 
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COMPARISON OF ANDROGRAPHOLIDE CONTENT IN THE 
ETHANOL EXTRACT, ETHYL ACETATE FRACTION AND 








 Sambiloto was one kind of plant, widely used as an antidiabetic 
treatment, toxicity, and fever. The content of secondary metabolites found 
in bitter was andrographolide. Andrografolida, a diterpene lactone 
compound solubled in methanol, ethanol, pyridine, acetic acid and acetone, 
but slightly solubled in ether and water. The purpose of this study was to 
determine andrographolide in ethanol extract, ethyl acetate fraction, and 
water fraction with TLC-densitometry methods. The method of analysis in 
this study included the test of selectivity, linearity, accuracy and precision 
as well as LOD and LOQ test. In the selectivity test, andrographolide was 
eluated in the using silica gel F254 as a stationary phase chloroform: 
methanol (2:1 v/v) to obtain Rf and Rs (0.8125 and 1.75) at  wavelengths of 
231 nm. The results of the validation method on the linearity test showed a 
linear correlation where r count (0.99501) > r table (0.8054). % Recovery 
values obtained on average 84,55 (%) at concentrations of 480, 600 and 720 
(ppm). Related precision test KV value of each concentration was 1,37± 
1,16 (%). LOD and LOQ obtained was 1.542 × 10 
-2
 ppm and 5.212 × 10
-2
 
ppm. The conclusion of this research andrografolida levels obtained for the 
ethanol extract was 66,72% ethyl acetate fraction was 99,35% and 62,73% 
water fraction 
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